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ABSTRACT

Aedes aegypti is the main factor in the transmission of dengue hemorrhagic fever (DHF), according to the
WHO distribution during 2010 - 2016 there were an average of 100,000 cases of dengue fever reports. DHF
cases in Indonesia in 2016 were recorded at 204,171. The West Java region, precisely in Bekasi City, DHF
cases were ranked 2nd with the most DHF cases, while in 2020 in Bekasi Regency from January to February
there were 51 cases. This research was conducted at the College of Health Sciences in Bekasi because based
on supporting factors such as geographic and demographic factors, the location supports the breeding ground
for Aedes larvae. This research method uses a descriptive survey. This research was carried out by placing
ovitrap traps and then identifying the trapped larvae using the whole mount method and calculating their
density. Based on the research, it was found that there were Aedes aegypti larvae. This shows the risk of
spreading dengue disease. Based on the results of the virtual index calculation, the House index (HI) of 0.15%
and the Container index (Cl) of 1% and Breteau index (BI) of 0.65% of the WHO standard density measure
can be stated that the density of aedes aegypti larvae in the College of Health Sciences is in the low category.
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PENDAHULUAN

Aedes aegypti merupakan faktor utama
dalam penularan penyakit Demam Berdarah
Dengue (DBD) dari satu penderita ke penderita
yang lain, sehingga nyamuk ini menjadi target
utama dalam menurunkan angka penderita
demam Dberdarah dengue. (Hasan, 2015).
Nyamuk Aedes aegypti merupakan jenis
nyamuk yang membawa virus dengue
penyebab penyakit DBD Penyakit dengue
pertama kali dikenal pada tahun 1950-an
selama pendemi demam berdarah pertama kali
di Negara Filipina dan Thailand. Penyakit
tersebut sekarang Mewabah lebih dari 100
negara World Organization (WHO) tercatat
negara Indonesia sebagai Negara dengan kasus
DBD tertinggi di Asia Tenggara (Bedah, et al.,
2019)

Menurut WHO 2018 insiden DBD
beberapa tahun ini meningkat cukup tinggi di
seluruh dunia. Diduga baru - baru ini
menunjukan 390 juta infeksi dengue dalam
per-tahun. Dari studi penelitian lain tentang
prevalensi insiden DBD memperkirakan
sekitar 3,9 miliar orang dalam 128 negara yang
memiliki  resiko terinfeksi virus dengue
termasuk negara Indonesia, Wilayah yang
terkena dampak paling serius dari penyakit
DBD ini adalah wilayah Amerika, Asia
Tenggara dan Pasifik Barat. Berdasarkan
distribusi WHO selama tahun 2010 sampai
2016 terdapat rata-rata 100.000 laporan kasus
penyakit DBD setiap tahun dari ketiga wilayah
yang disebutkan, Indonesia adalah bagian dari
Asia Tenggara maka dari itu Indonesia
merupakan salah satu wilayah yang terkena
dampak paling serius dari wabah penyakit
DBD ini (Bedah, et al., 2019). Di Indonesia
Kasus DBD ditemukan Pertama kali di Kota
Surabaya pada tahun 1968. Sejak saat itu
Penyakit tersebut menyebar luas ke seluruh
Indonesia (Kemenkes RI, 2016).

Pada tahun 2016, Tercatat bahwa sebanyak
204.171 kasus kejadian penyakit DBD dengan
jumlah kematian 1.598 orang di 34 provinsi
yang berada di Indonesia dan tercatat bahwa
Jawa Barat berada di peringkat pertama

Universitas Sari Mutiara Indonesia

DOI: https://doi.org/10.51544 /jalm.v7i1.2836

sebagai provinsi dengan jumlah kasus DBD
terbanyak, vyaitu sebanyak 36.631 kasus
kejadian penyakit DBD dengan jumlah
kematian 270 orang (Kemenkes RI, 2017).

Di Jawa Barat tepatnya pada Kota Bekasi
menduduki peringkat ke-2 dengan kasus DBD
terbanyak pada tahun 2016 di kota Bekasi
tercatat sebanyak 3.813 kasus DBD dengan
jumlah kematian 50 orang (Dinkes Provinsi
Jawa Barat, 2017).

Adapun pada tahun 2018, terdapat
sebanyak 629 kasus DBD di Kota Bekasi
dengan jumlah kematian 2 orang sedangkan
pada tahun 2019, menurut keterangan dinas
kesehatan Kota Bekasi dikatakan bahwa di
Kota Bekasi kasus DBD meningkat yakni
dengan kasus sebanyak 610 pada periode
januari — mei 2019 jumlah kasus tertinggi pada
bulan maret 2019 yakni sebanyak 200 kasus
(Dinkes Kota Bekasi, 2019). dan pada tahun
2020 berdasarkan catatan yang ada pada
Dinkes Kabupaten Bekasi kasus kejadian
penyakit DBD Kabupaten Bekasi sepanjang
januari sampai februari 2020 ada sebanyak 51
kasus DBD di Kabupaten Bekasi. Banyaknya
jumlah  kasus kejadian penyakit DBD
disebabkan oleh beberapa faktor. vyaitu,
peralihan musim hujan ke musim panas yang
terjadi. lalu kurangnya kesadaran masyarakat
untuk tidak membuang sampah sembarangan
itu juga dapat berdampak besar pada demam
berdarah dengue (Dinas Kesehatan Kabupaten
Bekasi, 2020).

Pada Tahun 2019, Riskhi et al.,
melakukan  penelitian identifikasi  jentik
nyamuk Aedes Aegypti pada bak mandi toilet
kampus V universitas Indonesia timur pada
penelitian tersebut peneliti menggunakan jenis
penelitian deskriptif untuk mengetahui ada
tidaknya jentik nyamuk Aedes aegypti pada
bak mandi toilet kampus V universitas
Indonesia timur Makassar, hasil dari penelitian
ini adalah dari dari 5 Sampel air pada bak
mandi ditoilet kampus V universitas Indonesia
timur Makassar menunjukan bahwa tidak
terdapat jentik nyamuk Aedes aegypti pada
sempel A, B, C, D dan E jika di temukan
adanya jentik nyamuk Aedes aegypti maka hal
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tersebut menunjukan peluang timbulnya wabah
penyakit DBD.

Pada Tahun 2020, Dwi Handayani et
al., melakukan penelitian kepadatan dan status
kerentanan larva Aedes Aegypti di Kelurahan
Pancur Pungah Kecamatan Muara Dua
Kabupaten Okus tahun 2019, penelitian ini
menggunakan jenis penelitian  deskriptif
observasional dengan metode pengumpulan
larva Aedes aegypti dilakukan disemua tempat
penampungan air (TPA) yang berada di 100
rumah, dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan ~ bahwa  wilayah  tersebut
berpotensi  terjadi penyebaran DBD.
pemberantasan tempat perindukan nyamuk
melalui program PSN vyang dilakukan
terstruktur ~ dan  melibatkan  komponen
masyarakat.

Pada penelitian ini menggunakan
metode ovitrap (Oviposition Trap), ovitrap
adalah suatu perangkap untuk bertelur nyamuk
Aedes aegypti ketika telur berkembang
menjadi larva maka akan  terperangkap
didalam, pemilihan metode ini dikarenakan
pada saat nyamuk Aedes aegypti masuk
perangkap ovitrap maka nyamuk tersebut tidak
akan bisa keluar dari ovitrap tersebut sehingga
dapat memutuskan siklus hidup nyamuk dan
penggunaan ovitrap yang luas dapat digunakan
untuk mengontrol dan mengurangi nyamuk
DBD didaerah tersebut. Kelebihan dari metode
ini adalah seperti data yang dihasilkan lebih
valid, ekonomis, dan sensitif jika dibandingkan
dengan survei manual. Ovitrap juga sangat
membantu dalam pengendalian vektor demam
berdarah Namun metode ini juga memiliki
kekurangan vyaitu jangka waktu untuk
penelitian cukup lama yaitu 5-7 hari untuk
mendapatkan larva nyamuk Aedes aegypti
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yang sudah terperangkap di ovitrap dan tidak
bisa didiamkan lebih dari seminggu karena
dapat membuat larva berubah menjadi nyamuk
dewasa (Tomia, 2020).

Tempat penelitian ini akan dilakukan di
Sekolah Tinggi limu Kesehatan yang ada di
daerah Kabupaten Bekasi merupakan salah
satu lokasi endemis atau pernah terjadinya
kasus DBD. Dinas kesehatan Kabupaten
Bekasi mengatakan Babelan merupakan salah
satu desa diprovinsi Jawa Barat. Tercatat
terdapat 54 warga di wilayah kerja Puskesmas
Babelan | tersebut terjangkit DBD pada
periode Januari-Juni 2016. Desa Babelan Kota
menjadi desa dengan jumlah kasus DBD
terbanyak pada periode Januari-Juni 2016
sebanyak 25 orang menurut Puskesmas
Babelan | pada tahun 2016 (Andini, 2017).
Banyaknya faktor yang mempengaruhi
kejadian penyakit DBD antara lain faktor
hospes. Lingkungan geografis dan kondisi
demografis Stikes prima indonesia merupakan
geografis yang sangat rentan terhadap
perkembangan nyamuk Aedes aegypti karena
parasit tersebut dapat hidup dan tumbuh pada
daerah yang memiliki tingkat kelembaban
yang tinggi. Maka dari itu peneliti ingin
melakukan penelitian ditempat tersebut untuk
mengidentifikasi larva Aedes aegypti dan
mengambarkan jumlah indeks kepadatan larva
nyamuk Aedes aegypti sehingga dapat
diketahui seberapa besar peluang timbulnya
penyakit DBD didaerah tersebut. Untuk
mengetahui peluang timbulnya penyakit DBD
ditentukan dengan menggunakan rumus maya
indeks. Maya indeks digunakan untuk
mengidentifikasi suatu daerah berisiko tinggi
sebagai tempat perkembangbiakan vektor
Aedes aegypti.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan untuk penelitian ini
adalah Mikroskop, Kaca objek, Kaca penutup,
Pinset, Wadah plastic, Kain kasa dan Pipet tetes.
Bahan penelitian yang digunakan untuk
penelitian ini adalah Larutan formalin 10%;
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Etanol 70%, 80%, 95%; Larutan Xilol, Perekat
entellan, Air, Cat warna hitam.

Prosedur Kerja :

1. Siapkan alat dan bahan yang akan
digunakan.

2. Membuat perangkap
(oviposition trap)
a.  Cat bagian luar wadah plastik
dengan warna hitam setengah bagian
b.  Tutup lubang wadah dengan kain
kasa namun bagian tengahnya menjorok
kedalam
C. Isi wadah plastik dengan air
hingga batas wadah, sesuaikan kasa
hingga pada bagian tengah terendam
d. Letakan Ovitap ditempat habitat
bagi nyamuk Aedes aegypti seperti :
tempat yang lembab, sedikit
pencahayaan matahari dan lampu,
terdapat saluran air, atau tumpukan
barang bekas.
e.  Tunggu 5 hari sambil awasi agar
tidak tumpah.
f. Ambil ovitrap kemudian amati
jika terdapat larva nyamuk
g. Ambil larva nyamuk untuk di

ovitrap

identifikasi
3. Membuat preparat dengan metode whole
mount
a. Fiksasi larva dengan formalin

10% minimal 1 x 24 jam.

b. Dehidrasi dengan etanol
bertingkat 70%;80% dan 95%
masing-masing selama 10 menit

c. Jernihkan dengan xillol selama 5
menit sebanyak 4 kali lalu beri
tetesan entelan

d. Lalu tutup dengan deck glass dan
berikan label nama

e. Lalu periksa di mikroskop dengan
pembesaran 5 kali dan 10 kali
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkap ovitrap yang dipasang sebanyak
20 buah. Perangkap terbuat dari wadah plastik
yang diisi dengan air lalu diletakkan di taman,
saluran air, toilet, gudang, dan tangga di
lingkungan Kampus, lalu di biarkan selama 5
hari.

Setelah 5 hari ovitrap akan ditumbuhi larva
nyamuk dari 20 buah ovitrap yang dipasang di
lingkungan Kampus didapatkan 13 ovitrap yang
ditumbuhi oleh larva. Berdasarkan hasil
pengamatan larva dengan metode whole mount
diperoleh 2 ovitrap teridentifikasi larva aedes
aegypti.  Ovitrap yang terdapat larva aedes
aegypti tersebut didapat pada toilet perempuan
lantai 1 dan toilet laki- laki lantai 2.

Identifikasi larva dilakukan dengan cara
melihat morfologi larva dibawah mikroskop
secara satu persatu dengan pembesaran 5 Kali
dan 10 kali. Berikut hasil identifikasi morfologi
larva Aedes aegypti yang dijelaskan pada table 1.
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Tabel 1. Morfologi Larva Aedes Aegypti

Berdasarkan hasil perhitungan kepadatan larva
aedes aegypti, dapat dilihat maya indeks dapat

No.  Morfologi Larva dilihat pada tabel 2.
Aedes aegypti
1. Pada bagian kepala
terdapat sepasang
mata, sepasang antena . .
pasand Tabel 2. Hasil kepadatan larva Aedes aegypti dengan
tanpa  duri, dan maya indeks
terdapat mulut tipe No. Keterangan Hasil
pengunyah (chewing) 1. House indeks (HI) 0,15%
. 2.  Container Indeks 1%
pada bagian dada (CI)
(thorax) tampak 3.  Breteau indeks (BI) 0,65 %
paling besar dan .
werdanat bulu_bul Berdasarkan ukuran indeks kepadatan
erdapat - bHlmbul larva standar WHO setelah  melakukan
yang simetris pehitungan hasil yang diperoleh adalah House
2. Abdomen dari Larva indeks (HI) 0,15% dan Container indeks (CI) 1%

Aedes aegypti

dan Breteau indeks (BI) 0,65% pada hasil
tersebut kepadatan masuk dalam kategori rendah.

berbentuk panjang

tanpa kaki dengan Table 3. Ukuran kepadatan Larva Standar WHO

bulu-bulu yang i _

Density  House Indeks Container Breteaux
tersusun pada kedua Figure (HI) Indeks Indeks
belah pihak abdomen ' (OF) (%)) (81

. . 1 1-3 1-2 1-4
secara simetris dan
2 4-7 3-5 5-9
abdomen tersusun atas 3 8-17 6-9 10-19
8 ruas 4 18-29 10-14 20-34
3. Pada abdomen ujung 5 30-37 15-20 35-49
terdapat alat untuk 6 38-49 21-27 50-74
. 7 50-59 28-31 75-99
bernafas yang disebut
8 60-76 32-40 100-199
corong  pernafasan. 9 > 77 > 41 > 200

Corong  pernafasan,

berwarna hitam, pada Berdasarkan ukuran kepadatan standar WHO
hasil yang didapatkan kurang dari standar yaitu
pada DF 1 yang memiliki standar HI (1-3%) dan
Cl (1- 2%) dan Bl (1-4%) hal ini menandakan

hasil yang didapat adalah rendah karena kurang

bagian anal ditumbuhi

bulu panjang.

dari standar ukuran kepadatan WHO.
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SIMPULAN
Pada penelitian identifikasi larva aedes

aegypti dan gambaran indeks kepadatan larva

aedes aegypti di Sekolah Tinggi yang ada di

Bekasi dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil penelitian menggunakan metode whole
mount ditemukan adanya larva aedes aegypti
yang dilihat berdasarkan morfologi larva
aedes aegypti.

2. Berdasarkan hasil perhitungan maya indeks
maka diperoleh House indeks (HI) 0,15%, dan
Container indeks (Cl) 1% dan Breteau Indeks
(Bl) 0,65% dari ukuran standar WHO
menyatakan bahwa kepadatan larva aedes
aegypti dikampus tersebut tergolong rendah.
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